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Pendidikan Lingkungan Hidup

Fenomena perubahan lingkungan pada akhir-akhirmanjadi suatu kejadian yang
menyetak pemikiran kita. Beberapa kejadian musippahg diakibatkan menurunnya
kualitas lingkungan menyebabkan kita berpikir kakahg dan menghubungkan kejadian
tersebut dengan proses pendidikan selama ini. Mbdiotan gundul yang menyebabkan
erosi yang mengakibatkan banyak korban dikarenddagsoran kedaerah pemandian
yang ramai pengunjung, permasalahan polusi udakatdibesar dikarenakan banyaknya
penggunaan kendaraan bermotor, sikap penduduk yaagih membuang sampah
sembarangan dan masih banyak penyimpangan peyigalgidapat menurunkan kualitas

lingkungan.

Permasalahan diatas membuat kita berpikir apakghedkdian masyarakat akan
lingkungan sedang mengalami krisis, apakah selan@endidikan yang mengupayakan
peningkatan kepedulian masyakat masih kurang ateang optimum. Hal tersebut yang
menyebabkan kita harus berpikir bagaimana upaygaugang perlu di tempuh agar

masyarakat dapat meningkat kepeduliaannya terHadgungan.

Kita sebagai orang yang bergerak dalam dunia pi#adlicerupaya melalui bidang yang
kita tekuni bagaimana mengatasi permasalahan limgglu hidup yang dari hari ke hari

kualitasnya semakin menurun. Salah satu pemikift@nakialah bagaimana memberikan
pendidikan kepada masyarakat mengenai pendidikagkdhgan hidup. Selama ini

pendidikan lingkungan hidup telah dilaksanakan kségnun 1975 yang dimulai oleh

IKIP Jakarta yaitu dengan membuat Garis-garis B&sargajaran dan Pembelajaran
(GBPP) di bidang lingkungan hidup untuk pendidikesar yang kemudian pada tahun
ajaran 1977/1978 dilakukan uji coba di 15 sekoladad.
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Tindaklanjut perkembangan pendidikan lingkunganupidyaitu pada tahun 1996
ditetapkan Memorandum Bersama antara Departemendidiean dan Kebudayaan
dengan Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup N@42ZJU/1996 dan No Kep:
89/MENLH/5/1996 tentang Pembinaan dan PengembariRmmdidikan Lingkungan
Hidup, tanggal 21 Mei 1996. Sejalan dengan itugKorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah (Dikdasmen) Departemen P & K jugastemandorong pengembangan
dan pemantapan pelaksanaan pendidikan lingkunglap ldi sekolah-sekolah antara lain
melalui penataran guru, penggalakkan bulan baigklingan, penyiapan Buku Pedoman
Pelaksanaan Pendidikan Kependudukan dan LingkuAghamp (PKLH) untuk Guru SD,
SLTP, SMU dan SMK , program sekolah asri, dan lain- Selain itu, berbagai insiatif
dilakukan baik oleh pemerintah, LSM, maupun pergartinggi dalam mengembangkan
pendidikan lingkungan hidup melalui kegiatan semingararasehan, lokakarya,
penataran guru, pengembangan sarana pendidikamtisppeyusunan modul-modul

integrasi, buku-buku bacaan dan lain-lain.

Walaupun perhatian terhadap langkah-langkah pengegaim pendidikan lingkungan
hidup pada satu atau dua tahun terakhir ini semaddningkat, baik untuk pendidikan
sekolah dan pendidikan luar sekolah, namun haalaidbahwa masih banyak hal yang
perlu terus selalu diperbaiki agar pendidikan lumgan hidup dapat lebih memasyarakat
secara konsisten dan berkelanjutan. Dengan demikegiatan pendidikan lingkungan
hidup yang dilaksanakan mulai jenjang pra sekolamdidikan dasar, pendidikan
menengah, hingga pendidikan tinggi melalui berbagatuk kegiatan dapat memberikan
hasil yang optimal.

Sgjarah Pendidikan Lingkungan Hidup di Indonesia

1. Perkembangan Pendidikan Lingkungan Hidup di Tingkat Internasional

Pada tahun 1975, sebuah lokakarya internasiontngrpendidikan lingkungan hidup
diadakan di Beograd, Jugoslavia. Pada pertemuaehigr dihasilkan pernyataan antar
negara peserta mengenai pendidikan lingkungan highng dikenal sebagai "The

Belgrade Charter - a Global Framework for EnvirontakEducation®.
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Secara ringkas tujuan pendidikan lingkungan hidapgydirumuskan dalam Belgrade

Charter tersebut di atas adalah sbb:

a. Meningkatkan kesadaran dan perhatian terhadap kkéter bidang ekonomi,
sosial, politik serta ekologi, baik di daerah péalem maupun pedesaan.

b. Memberi kesempatan bagi setiap orang untuk menkipapengetahuan,
keterampilan, sikap/perilaku, motivasi dan komitmegang diperlukan untuk
bekerja secara individu dan kolektif untuk menyailesn masalah lingkungan
saat ini dan mencegah munculnya masalah baru.

c. Menciptakan satu kesatuan pola tingkah laku bami badividu, kelompok-
kelompok dan masyarakat terhadap lingkungan hidup.

2. Perkembangan Pendidikan Lingkungan Hidup di tingkat ASEAN

Program pengembangan pendidikan lingkungan bukarupakan hal yang baru di
lingkup ASEAN. Negara-negara anggota ASEAN telamgeenbangkan program dan
kegiatannya sejak konferensi internasional pendidikngkungan hidup pertama di
Belgrade tahun 1975. Sejak dikeluarkan®8EAN Environmental Education Action
Plan 2000-2005, masing-masing negara anggota ASEAN perlu memikkakgka kerja
untuk pengembangan dan pelaksanaan pendidikaruhiggk. Indonesia sebagai negara
anggota ASEAN turut aktif dalam merancang dan nsalaikarASEAN Environmental
Education Action Plan 2000-2005. Pada intinyaASEAN Environmental Education
Action Plan 2000 — 200%i merupakan tonggak sejarah yang penting dalpaya kerja
sama regional antar sesama negara anggota ASEAAmMmdalrut meningkatkan

pelaksanaan pendidikan lingkungan di masing-maseggra anggota ASEAN.

3. Perkembangan Pendidikan Lingkungan Hidup di Indonesia

Di Indonesia perkembangan penyelenggaraan penditiikgkungan dimulai pada tahun
1975 dimana IKIP Jakarta untuk pertama kalinya misripengembangan pendidikan

lingkungan dengan menyusun Garis-garis Besar RrogRengajaran Pendidikan
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Lingkungan Hidup yang diujicobakan di 15 Sekolals@alakarta pada periode tahun
1977/1978.

Pada tahun 1979 dibentuk dan berkembang Pusat Shgkungan (PSL) di berbagai
perguruan tinggi negeri dan swasta. Bersamaan detgaula mulai dikembangkannya
pendidikan AMDAL oleh semua PSL di bawah koordindginteri Negara Pengawasan
Pembangunan dan Lingkungan Hidup (Meneg-PPLH). iapimlah PSL yang menjadi
anggota BKPSL telah berkembang menjadi 87 PSLantipsng itu berbagai perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta mulai mengembangkan membentuk program

khusus pendidikan lingkungan, misalnya di Jurusahutanan IPB.

Pada jenjang pendidikan dasar dan menegah (meneogalm dan kejuruan),
penyampaian mata ajar tentang masalah kependudidaringkungan hidup secara
integratif dituangkan dalam sistem kurikulum tali@84 dengan memasukkan masalah-
masalah kependudukan dan lingkungan hidup ke dakmpir semua mata pelajaran.
Sejak tahun 1989/1990 hingga saat ini berbagatipatatentang lingkungan hidup telah
diperkenalkan oleh Departemen Pendidikan Nasioagil uru-guru SD, SMP dan SMA

termasuk Sekolah Kejuruan.

Prakarsa pengembangan pendidikan lingkungan jugkudian oleh berbagai LSM. Pada
tahun 1996/1997 terbentuk Jaringan Pendidikan lLingkn (JPL) antara LSM-LSM
yang berminat dan menaruh perhatian terhadap p&adidingkungan. Hingga tahun
2001 tercatat 76 anggota JPL yang bergerak dalamgepgbangan dan pelaksanaan

pendidikan lingkungan.

Sehubungan dengan kegiatan pendidikan lingkungdophdi Indonesia, Kelompok
Kerja Pendidikan Konservasi Sumberdaya Hutan dagKuingan Hidup (Pokja PKSDH
& L) telah membagi perkembangan kegiatan pendidlkagkungan hidup di Indonesia

ke dalam tiga periode, yaitu :

a. Periode 1969-1983 (periode persiapan dan pelet@asar)
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Usaha pengembangan pendidikan LH ini tidak bisapdgkan dari hasil Konferensi

Stockholm pada tahun 1972 yang antara lain menghasiekomendasi dan deklarasi
antara lain tentang pentingnya kegiatan pendidikatuk menciptakan kesadaran
masyarakat dalam melestarikan lingkungan hidu@tSshtu kegiatan yang mempelopori
pengembangan pendidikan lingkungan hidup di Indandgakukan oleh IKIP Jakarta

pada tahun yaitu dengan menyusun Garis-garis Besatidikan dan Pengajaran (GBPP)
bidang lingkungan hidup untuk pendidikan dasar.aRatiun 1977/1978, GBPP tersebut
kemudian diujicobakan pada 15 SD di Jakarta. Selainpenyusunan GBPP untuk
pendidikan dasar, beberapa perguruan tinggi jugkinmengembangkan Pusat Studi
Lingkungan (PSL) yang salah satu aktivitas utamaagalah melaksanakan kursus-
kursus mengenai analisis dampak lingkungan (AMDARpgram studi lingkungan dan

konservasi sumberdaya alam di beberapa pergumggi juga mulai dikembangkan.

b. Periode 1983-1993 (periode sosialisasi)

Pada periode ini, kegiatan pendidikan lingkungattupibaik di jalur formal (sekolah)
maupun di jalur non formal (luar sekolah) telah akim berkembang. Pada jalur
pendidikan formal, khususnya pada jenjang pendididasar dan menengah, materi
pendidikan yang berkaitan dengan lingkungan hidigm donservasi SDA telah
diintegrasikan ke dalam kurikulum 1984. Selamagqukiini, berbagai pusat studi seperti
Pusat Studi Kependudukkan (PSK) dan Pusat Studikuimgan (PSL) baik di perguruan
tinggi negeri maupun pergurutan tinggi swasta téersambah jumlah dan aktivitasnya.
Selain itu, program-program studi pada jenjang &, dan S3 yang berkaitan dengan
pengelolaan lingkungan hidup dan sumberdaya algen terus berkembang. Bahkan isu
dan permasalahan lingkungan hidup telah diarahkdagai bagian dari Mata Kuliah
Dasar Umum (MKDU) yang harus diterima oleh semuaasswa pada semua program
studi atau disiplin ilmu.

Perhatian terhadap upaya pengembangan pendidiigkufigan hidup oleh Departemen
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Pendidikan dan Kebudayaan juga terus meningkatsudnya pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah, yaitu dengan terus dimantaygkammogram dan aktivitasnya
melalui pembentukkan Bagian Proyek KLH sebagaihss#du unit kegiatan di Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasniraga periode ini sosialiasasi
masalah lingkungan hidup juga dilakukan terhadagniggn administratur negara dengan
memasukkan materi kependudukkan dan lingkungan phidla dalam kurikulum
penjenjangan tingkat Sepada, Sepadya, dan Sespalpkidt Lembaga Administrasi
Negara (LAN) tahun 1989/1990. Di samping itu, selgoeriode ini pula banyak LSM
serta lembaga nirlaba lainnya yang didirikan damt iknengambil peran dalam
mendorong terbentuknya kesadaran masyarakat akatingeya perilaku ramah
lingkungan. Secara keseluruhan, perkembangan kegi@ndidikan, penyuluhan, dan
penyadaran masyarakat di atas tidak saja terjadakirta tetapi juga di daerah-daerah

lainnya.

c. Periode 1993 - sekarang (periode pemantapapatagembangan)

Salah satu hal yang menonjol dalam periode ini @dalitetapkannya Memorandum
Bersama antara Departemen Pendidikan dan Kebudagmgan Kantor Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 0142/U/1996 dan No Kep: 89/MHEN5/1996 tentang
Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan LingkungampHtanggal 21 Mei 1996.
Sejalan dengan itu, Direktorat Jenderal PendidiRasar dan Menengah (Dikdasmen)
Departemen P & K juga terus mendorong pengembadgamemantapan pelaksanaan
pendidikan lingkungan hidup di sekolah-sekolah @ntain melalui penataran guru,
penggalakkan bulan bakti lingkungan, penyiapan Beédoman Pelaksanaan Pendidikan
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) untuk G8f, SLTP, SMU dan SMK
program sekolah asri, dan lain-lain. Selain itutbbgai insiatif dilakukan baik oleh
pemerintah, LSM, maupun erguruan tinggi dalam metgengkan pendidikan
lingkungan hidup melalui kegiatan seminar, sardrasg lokakarya, penataran guru,
pengembangan sarana pendidikan seperti penyusuvdui-modul integrasi, buku-buku

bacaan dan lain-lain.
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Walaupun perhatian terhadap langkah-langkah pengiegaim pendidikan lingkungan
hidup pada satu atau dua tahun terakhir ini semadaningkat, baik untuk pendidikan
sekolah dan pendidikan luar sekolah, namun haalaidbahwa masih banyak hal yang
perlu terus selalu diperbaiki agar pendidikan lumgyan hidup dapat lebih memasyarakat
secara konsisten dan berkelanjutan. Dengan demikegiatan pendidikan lingkungan
hidup yang dilaksanakan mulai jenjang pra sekolamndidikan dasar, pendidikan
menengah, hingga pendidikan tinggi melalui berbagatuk kegiatan dapat memberikan

hasil yang optimal.

Konsep Pendidikan Lingkungan Hidup di sekolah

Ada suatu pertanyaan yang kadang kita pikirkanakkah pendidikan lingkungan harus
kita berikan? Secara rasional ada dua alasan utaemgapa pendidikan lingkungan

harus diberikan secara dini: Pertama anak-analushaengembangkan rasa mencintai
lingkungan hidup pada usia yang dini, diharapkangda pengembangan perasaan
tersebut secara dini maka perkembangan rasa té@autertanam dengan baik. Kedua
Interaksi dengan lingkungan hidup merupakan bagenting dari perkembangan

kehidupan anak yang sehat dan interaksi terselp#t daendorong kemampuan belajar
dan kualitas hidup anak kedepan.

Berdasarkan  definisi,  pendidikan  lingkungan
merupakan suatu proses yang bertujuan membentuk
perilaku, nilai dan kebiasaan untuk menghargai

lingkungan hidup. Dengan definisi diatas kita dapat

Pendidikan ) - . .
Lingkungan menyimpulkan bahwa pendidikan lingkungan hidup

Hidup

harus diberikan sejak dini kepada anak-anak kifzn
yang paling penting pendidikan lingkungan hidup

harus berdasarkan pengalaman langsung bersentuhan
dengan lingkungan hidup sehingga diharapkan

pengalaman langsung tersebut dapat membentuk

perilaku, nilai dan kebiasaan untuk menghargai
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lingkungan.

Bila kita potret anak-anak sekarang cenderung nidgrkésempatan yang sangat terbatas
bersentuhan langsung dengan lingkungan hidupblstalihat anak-anak kita seolah-olah
mempunyai dunia sendiri, ketika mereka beristirahmreka ada di rumah asyik
menonton TV, ketika berrekreasi lebih senang bedidaall dengan berbagai macam
permainan, ketika pergi kesekolah mereka naik kendaketika di sekolah mereka
cenderung ada di dalam kelas sehingga anak-ansébter terisolasi. Dengan melihat
kondisi tersebut anak-anak sangat kritis dalam baisentuhan langsung dengan
lingkungan hidup dan hal tersebut dapat menyebalgenmgaruh negative terhadap
perkembangan perilaku dan kebiasaan untuk memardwgikgngan hidup sebagai hal

yang perlu dipelihara dan dipertahankan keberagaann

Di Indonesia pendidikan lingkungan hidup selamab&lum mendapat tempat yang baik.
Pendidikan lingkungan hidup yang dilakukan lebilmédwan dalam kegiatan pendidikan
non formal sedangkan pada pendidikan formal beluendapatkan tempat yang layak.
Permasalahan yang muncul memasukan pendidikanuinggk hidup di sekolah adalah
belum adanya model yang bisa di terapkan dalamkeatgysebut Jurusan Pendidikan
Biologi Universitas Pendidikan Indonesia Mengemikamg model pendidikan

lingkungan hidup di sekolah.
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Model pendidikan lingkungan hidup di sekolah yanikechbangkan terdiri dari
meknisme manajemen/pengelolaan implementasi péwadidiingkungan hidup dan

mekanisme implementasi program pendidikan lingkartgdup.

1. Sekolah Berwawasan Lingkungan

Sekolah  berwawasan lingkungan ad
sebutan bagi sekolah yang menjadi
pendidikan lingkungan merupakan salah s
misi dalam mencapai tujuan sekolah. Prog#
pendidikan lingkungan ini memberik
atmosfir di sekolah sehingga setiap saat ke
siswa berada dalam lingkungan sekolah, sij
selalu bersentuhan dengan program ini.
pendidikan lingkungan hidup sudd

terintegrasi ke dalam program sekolah.

Siswa selalu bersentuhan dengan pendidikan lingkurtgdup ketika di kelas, pada
kegiatan ekstrakurikuler dan pada saat istirahahaf@pkan dengan terintegrasinya
pendidikan lingkungan hidup ini kedalam programotak menjadi proses pembiasaan
sehingga  diharapkan adanya pengembangan perilsikap dari siswa untuk

menghargai, mencintai dan memelihara lingkungamnighigang di bawa sikap tersebut

menjadi kebiasaan sehari-hari.

Ketika program pendidikan lingkungan hidup di sekolakan dimulai maka perlu
dikembangkan suatu sistem yang dapat mengatur gmogni. Sistem yang di
kembangkan diharapkan dapat mengembangkan tingkpédklian siswa terhadap
lingkungan, oleh karena itu sistem yang dibangunshdapat melibatkan berbagai unsur

sehingga program ini dirasakan menjadi milik sétunarga sekolah.
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Untuk mengembangkan sistem seperti

diatas makarlaipe tahapan dalam

pelaksanaan program tersebut, adapu tahapannyd pege Gambar 1 di bawabh ini.

2,
Menentukan

Misi
Lingkungan
Sekolah

1.
Pembentukan
Komite
Lingkungan
Sekolah

6.
Kemitraan
Dengan
komunitas
di luar

3.
Membuat
Action Plan

4.
Monitoring
Program dan
evaluasi kemajuan

Integrasi

program ke

dalam

sekolah kurikulum

Gambar 1. Tahapan pelaksaaan program pendidikghuhgan hidup

Tahapan yang di gambarkan diatas adalah langkafkdanuntuk melaksanakan program
pendidikan lingkungan hidup di sekolah. Pada gamlaala 6 (enam) tahapan yang perlu
dilaksanakan. Dalam melaksanakan tahapan diatagatséteal apabila dilaksanakan

secara berurut dan tahap selanjutnya dilaksanagahila tahapan sebelumnya sudah
berjalan stabil.

a. Tahap pertama: Pembentukan komite lingkungan sekola

Salah satu tujuan dari sekolah berwawasan lingkuagalah meningkatkan kepedulian
warga sekolah terhadap lingkungan. Dalam rangkabatkln partisipasi aktif dari

seluruh warga dan menimbulkan rasa memiliki progmendidikan lingkungan maka
untuk mengakomadasi hal tersebut sebagai langk&dinmee adalah pembentukan komite

sekolah.
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Komite lingkungan sekolah mempunyai peranan sebd@aiPenjamin semua warga
sekolah (termasuk murid) merasa terwakili untuk nma¢bkeputusan dalam proses
implementasi program; (2) Untuk mendorong semuagavasekolah peduli terhadap
eksistensi program; (3) menjamin bahwa programuttudg oleh manajemen sekolah;
dan (4) sebagai media untuk berhubungan atau riaia&omunitas di luar sekolah

dalam menjalan program ini.

Komite lingkungan sekolah merupakan suatu badarg yaewakili seluruh warga
sekolah, oleh karena itu anggota komite lingkungakolah yang ideal terdiri dari :
Yayasan/dewan sekolah, kepala sekolah, guru, SiSted,bukan guru, dan orang tua.
Bentuk komite lingkungan sekolah sangat fleksileefjantung kondisi sekolah. Komite
lingkungan dapat dibagi menjadi beberapa sub koyaitey bertanggung jawab terhadap

program tertentu.

Keterwakilan siswa dalam komite lingkungan merupalsalah satu faktor penting
berhasilnya program pendidikan lingkungan tersekaterwakilan siswa dalam komite
lingkungan dapat dilakukan dalam beberapa caraamemilih perwakilan dari setiap
kelas untuk menjadi anggota komite. Pemilhan ws&ilap kelas lebih baik dilakukan
dengan cara pemilihan dimana siswa yang bersediakdmewakili kelasnya harus
memberikan pidato/presentasi mengenai apa yang @dikatukan sebagai wakil kelas

dalam komite lingkungan.

b. Tahap kedua: membuat misi lingkungan sekolah.

Misi lingkungan sekolah adalah suatu pernyataang ygas tentang harapan atau
komitmen sekolah untuk meningkatkan kualitas limggdan sekolah dan terciptanya

budaya peduli terhadap lingkungan. Misi lingkungdnsa dibuat berupa

kalimat/pernyataan atau bisa juga dibuat sepaitildait syair sajak.
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Dalam pembuatan misi lingkungan sekolah keterwak8swa sangat penting kaena

dengan melibatkan siswa dalam pembuatan misi linggx akan meningkatkan motivasi

dan rasa bertanggung jawab untuk mewujudkan apatgadapat dalam misi lingkungan

sekolah. Misi lingkungan sekolah harus memililkarsg-syarat sebagai berikut:

(1) Harus realistis

(2) Merupakan kesepakatan semua komponen komgkungan sekolah

(3) Dilandasi berdasarkan kondisi lingkungan aveotah, isu lingkungan terkini dan
cita-cita

(4) Jelas

(5) Dapat dielaborasi menjadi operasional

c. Tahap ketiga: membuat action Plan

Action plan merupakan inti dari program pendididamgkungan. Action plan harus
dibuat mengacu kepada review kondisi lingkungan | ase&kolah. Dari hasil review
lingkungan awal sekolah kita mendapatkan aspekkaspa saja yang perlu ditingkatkan
dan kemudian dibuat target apa saja yang haruspadi.cPenentuan target harus realistic,
berarti target tersebut bisa di capai karena demgamargetkan yang sulit atau terlalu
ambisius sehingga tidak tercapai dapat mengakibatdemotivasi siswa dalam
melaksanakan program tersebut. Didalam action p&fu juga ditetapkan targetakan

untuk jangka pendek, medium dan panjang.

Landasan yuridis
pendidikan
(Undang-undang dan
Peraturan-peraturan)

Tantangan masa
depan/globalisasi
Nilai dan harapan
masyarakat

Visi dan
misi
sekolah

Tujuan sekolah

Identifikasi
fungsi-fungsi
untuk mencapai
sasaran

Sasaran 1

dihadapi
sekolah

Tantangan Sasaran 2 Analisis
nyata yang |I Sasaran 3 S}Il\jr%zis;:r?p

faktor-
faktornya

Alternatif langkah-
langkah pemecahan
persoalan

Ll

Output sekolah
saat ini
(Kenvataan)




Gambar 2. Tahapan pembuatan action plan

Pembuatan action plan dapat dilakukan melalui @haeperti pada Gambar 2. Tahapan
diatas tersebut merupakan tahapan untuk membuaananpengembangan sekolah
(RPS). Program pendidikan lingkungan hidup di sstkaherupakan bagian dari program
sekolah sehingga dalam pembuatan action plan pkadidingkungan merupakan satu

kesatuan dengan pengembangan sekolah. Adapun tathiapes adalah sebagai berikut:

(1) Penentuan visi dan misi sekolah

Visi sekolah adalah kondisi ideal sekolah yangtdicitakan, sedangkan misi sekolah
adalah penerjemahan visi yang sifatnya lebih opmrakdan lebih rinci. Salah satu

misi tersebut adalah misi lingkungan sekolah yagight dirumuskan oleh komite

lingkungan sekolah.

(2). Tujuan Sekolah
Tujuan sekolah adalah harapan yang ingin dicapandavaktu 1 (satu) tahun yang
merupakan elaborasi dari misi yang telah dibuatudmu sekolah relative lebih

operasional dibandingkan dengan misi.
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(3) Tantangan nyata
Tantangan nyata adalah selisih antara tujuan yagig dicapai dengan kondisi awal
sekolah. Action plan program pendidikan lingkungaaalah yang menjembatani

kondisi lingkungan awal dan kondisi yang diciteak#in dalam tujuan.

(4) Sasaran
Dari hasil pemetaan kesenjangan kondisi awal lingem dengan apa yang dicita-
citakan (tantangan nyata) maka untuk mencapai kordisebut perlu ditetapkan

sasaran yang perlu dicapai.

(5) Identifikasi fungsi

Setelah sasaran di tentukan,maka perlu di ideasfikumber daya yang di perlukan
untuk pencapaian tersebut apa bila sumber dayabtgrsada merupakan dampak
positif akan tetapi apa bila belum ada /belum teupé maka perlu di cari bagaimana
cara memenuhinya. Sumber daya yang dimaksud adafaba komponen (manusia,

sarana prasarana, dll) yang mendukung pencapaarasa

(6) Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah suatu analisis untuk melihakulatan, kelemahan,
kesempatan dan ancaman (Strengh, Weakness, Oppgrtand Threat) untuk
pencapaian sasaran yang telah di tetapkan. Demgéisia ini dapat diidentifikasi ke

empat komponen tadi.

(7) Alternatif Pemecahan masalah
Dari hasil analisis SWOT didapatkan hasil idenéifik kempat komponen yaitu
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman. &dridentifikasi tersebut maka

dibuat alternatif pemecahan masalah untuk setisgrana.

(8) Rencana program dan anggaran
Daftar alternatif setiap sasaran yang dihasilkatagahap 7 (tujuh) merupakan bahan

untuk pembuatan rencana program/action plan progemdidikan lingkungan. Dari
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daftar alternatif tersebut dicari alternatif pentessa masalah yang mana yang paling
optimum untuk dilakukan. Alternatif pemecahan yapgling optimumlah yang
digunakans ebagai action plan program pendidikagklingan. Setelah mendapatkan
program-program pendidikan lingkungan kemudianrjditeahkan lagi secara detail
menjadi rencana program. Rencana program adalajkdbrangkah pelaksanaan
program. Langkah pelaksanaan program kemudian digum untuk membuat

anggaran pelaksanaan action plan.

d. Tahap ke empat: Monitoring program dan evaluasid{aam.

Untuk mengetahui apakah program yang dilaksanakalahs berhasil atau sudah
mencpai target yang telah ditetapkan dalam actilam, pmaka harus dilakukan
monitoring program dan evaluasi kemajuan. Kegiatanitoring dan evaluasi selain
untuk melihat kemajuan juga dapat untuk mendeteksiu tidaknya perubahan
pelaksanaan. Kegiatan monitoring yang berkelanjutkan memasikan program
berjalan dengan baik.

Metode monitoring yang digunakan tergantung dagaayang akan dilihat dan
kemampuan siswa untuk melaksanakan monitoringbag® contoh memeriksa
meteran air atau listrik, menghitung tagihan aaualistrik, dll. Metode yang lebih

komplek misalnya dengan membuat kuesioner, wawanddr

Dalam kegiatan monitoring sangat penting siswa ridibe peranan. Dengan
memberikan peranan kepada siswa diharapkan memakatilb bertanggung jawab
dan secara tindak langsung dapat meningkatkamrasaliki terhadap program yang

sedang dilaksanakan.

e. Tahap kelima: Integrasi program kedalam kurikulum
Integrasi pendidikan kedalam kurikulum dapat mekatkan pencapaian tujuan
pendidikan lingkungan hidup di sekolah. Pengintsigra pendidikan lingkungan

hidup kedalam kurikulum sifatnya fleksibel. Penggrasian bukan bersifat
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menyeluruh akan tetapi bisa dilakukan secara paataa dijadikan topik saja tanpa

mengurangi makna dari tujuan proses pembelajate@pseata pelajaran.

Sebagai contoh bagaimana mengintegrasikan pendiditkgkungan hidup kedalam
beberap mata pelajaran adalah sebagai berikut:
(1) Mata pelajaran Bahasa Inggris:
* Presentasi pada audien seperti teman sekelas, trangengenai topik
lingkungan.
» Diskusi membahas topik lingkungan, yang diharapkengugah opini,
dan perubahan perilaku terhadap lingkungan.
* Membuat tulisan berupa karangan, laporan liputau giostertentang
lingkungan hidup.
(2) Mata Pelajaran Matematika
* Mendesain kuesioner untuk survey lingkungan
* Mempelajaran angka ketika membaca meteran listail air
(3) Mata pelajaran llmu pengetahuan Alam
* Melakukan observasi dan pengukuran lingkungan
* Mempelajari habitat dan distibusi organisme dikimggan
* Membuat produk dengan barang daur ulang
* Belajar mengenai sumber daya yang terperbaharui yarg tidak
terperbaharui.

* Belajar mengenai transfer dan konversi energi

(4) Mata Pelajaran Pendidikan Teknologi Dasar
* Mendesain dan membuat produk dari bahan daur ulang
* Mendesain tempat bermain ideal

* Mempelajari pencemaran yang diakibatkan teknologi

(5) Mata pelajaran Komputer
 Membuat spreadsheet dan menggunakanya untuk mengldata hasil

survey program lingkungan sekolah
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* Membuat grafik dan mempublikasikan hasil surveygpam lingkungan

sekolah.

(6) Mata pelajaran sejarah
* Mempertimbangkan dampak perubahan lingkungan tephdesehatan
berdasarkan waktu peride sejarah yang berbeda
* Menggunakan foto, dokumen atau presntasi mengeragaimmana

perugahan lingkungan sekolah dari waktu ke waktu.

(7) Mata pelajaran geograpi
 Mempertimbangkan bagaimana isu pembangunan yarkglaejutan
dapat digunakan pada perencanaan sekolah.

* Mempelajari dampak aktivitas manusia terhadagklingan

(8) Mata pelajaran Keterampilan
* Membuat patung dari bahan kertas bekas

* Membuat poster atau leaflet untuk kampanye lingknng

(9) Mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan
» Partisipasi dalam aktivitas program pendidikan Kimggan dan
keuntungannya bagi sekolah dan masyarakat
* Mengunakan isu lingkungan sebagai bahan untuk teegaebat
» Belajar demokrasi pada saat pemilihan wakil kelalsodhite lingkungan
sekolah
(10)Mata pelajaran pendidikan jasmani
» Belajar mengenai cara hidup sehat

» Peningkatan kemampuan kerja sama
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f. Tahap ke enam : kemitraan dengan komunitas luar

Salah satu tujuan dari pendidikan lingkungan hidaglalah meningkatankan
kepedulian terhadap lingkungan, termasuk tidak &akgmunitas sekolah juga
komunitas di luar sekolah yang berhubungan langsiengan sekolah. Kegiatan
dalam rangka melibatkan komunitas lain adalah desagan cara mengadakan aksi
hari lingkungan yang diselenggarakan di sekolahu adduar sekolah dengan
melibatkan komunitas sekolah dan diluar sekolahgyada hubungan langsung
misalnya orang tua, dinas pendidikan setempat, greag lingkungan, kalangan
industri, dll. Pada kegiatan tersebut dapat dijadi&jang sosialisasi program sekolah

berwawasan lingkungan dan membuat kemitraan dekmyannitas di luar sekolah.

2. Program Pendidikan Lingkungan disekolah.
Misi dari pendidikan lingkungan yaitu meningkataiasa kepedulian, memberikan
prespektif baru, nilai, pengetahuan, keterampilaan dproses yang dapat

mengakibatkan perubahan perilaku dan kebiasaan yaegdukung pelestarian
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lingkungan hidup. Sesuai dengan misi diatas makakga@naan program pendidikan
lingkungan hidup di sekolah harus memberikan atmdsfpada siswa, sehingga
ketika siswa berada di sekolah siswa selalu bersant dengan pendidikan

lingkungan hidup.

Untuk mencapai kondisi seperti diatas maka pendrdikngkungan harus berada atau
bersama-sama dengan progam-program yang diikuti slswa. Bila kita lihat
kegiatan siswa disekolah, maka kegiatan siswariefaiii kegiatan di kelas, Kegiatan
istirahat dan kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karénapendidikan lingkungan pun

harus berada dalam program-program pada tiga leegsswa.

a. Pendidikan lingkungan terintegrasi pada kegiat&akuarikuler

Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan belajansi di kelas yang mengacu kepada
kurikulum. Sebagai strategi mengembangkan atmbsfikungan hidup maka perlu
mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup dalkegiatan intra kurikuler.
Integrasi pendidikan lingkungan hidup pada kegiatéra kurikuler adalah integrasi
pendidikan lingkungan kepada kurikulum. Mekanisnzertglah dijelaskan pada

bagian tahapan integrasi pendidikan lingkungan lle@d&urikulum.

Integrasi pendidikan lingkungan hidup kepada kuukumerupakan penyisipan area,
topik atau isu yang dibahas dalam mata pelajaratairSdiintegrasikan pada mata
pelajaran yang sudah ada bisa saja pendidikanuiggn hidup ini dijadikan salah
satu mata pelajaran muatan lokal( adapun materimiga dikembangkan atau

mengacu pada domain pendidikan lingkungan hidup pedpiran).

b. Pendidikan lingkungan terintergasi pada progranolsgk
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program sekolah disini adalal -
program, kegiatan atau aturan yar

dibuat sekolah selain kegiatan intr
dan ekstra  kurikuler. Misalnya
peraturan kelas bersih, kegiata
operasi semut setiap hari
Penghematan air dan
Penghijauan sekolah dll.  Prograr
sekolah ini dibuat untuk memelihari
lingkungan sekolah dan sekaligu

sebagai

pendidikan praktis bagi anak untuk meningkatakgrelealian terhadap lingkungan.
Diharapkan dengan pelaksanaan program secara t@nsada proses pembiasaan

bagi siswa dan diharapkan bersamaan dengan pessdsit dapat meningkatkan dan

terjadi akselerasi perubahan sikap kepedulian sisvis@ap lingkungan.

c. Pendidikan lingkungan sebagai kegiatan ekstraklaniku

Pendidikan lingkungan hidup dap

juga dikemas  dalam kegiata
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ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan
tersebut bisa berupa Kelompok Iimiah
Remaja (KIR), Pencinta Alam (PA),
Pramuka, atau kegiatan ekstrakurikule
yang khusus seperti out bou

Pelatihan penelitian lapangan dll.

3. Piloting Sekolah Berwawasan lingkungan

Sebagai tindak lanjut dalam pengembangan pendidikgkungan hidup di sekolah
maka perlu dikembangakan sekolah uji coba sebagaielnsekolah berwawasan

lingkungan. Adapun langkah-langkah pelaksananipdaidalah sebagai berikut:

a. Sosialisasi Konsep pendidikan Lingkungan hidup

Kegiatan ini berupa kegiatan seminar atau workstlepgan sekolah dan dinas
pendidikan kab/kota atau propinsi. Tujuan dari &&m sosialisasi adalah
menybarluaskan informasi mengenai konsep pendidikgkungan hidup. Maksud
lain dari kegiatan sosialisasi adalah mencari maswatuk program implementasi
sekolah berwawasan lingkungan di daeran serta wohemtfikasi sekolah yang

berpotensial untuk dijadikan sekolah uji coba.

b. Pemilihan sekolah uji coba

Sekolah uji coba adalah sekolah yang bepotensikumelaksanakan program

pendidikan lingkungan hidup. Ada beberapa kritgr@ang dapat digunakan untuk

meseleksi sekolah yang akan dijadikan uji coba labkberwawasan lingkungan,

akan tetapi yang paling utama adalah stake hokkkslah mendukung pelaksanaan
program pendidikan lingkungan.
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c. Pelatihan Guru dan kepala sekolah

Dalam rangka membekali pelaksana program dilapanmaru sekali dilaksanakan
pelatihan bagi kepala sekolah dan guru untuk mesalbegsengetahuan dan
keterampilan impelemntasi pendidikan lingkungarupidlii sekolah. Pelatihan guru
dan kepala sekolah dilaksanakan dalam tiga tahggaantahun pertama memberikan
pelatihan tentang konsep pendidikan lingkungan ghideekolah berwawasan
lingkungan dan program kegiatan yang harus diladsam Pada tahun pertama
kegiatan yang harus dilaksanakan adalah tahap fasal®engan tahap 4 pada gambar
). Pada tahun kedua pelatihan mengenai pengintagrasndidikan lingkungan hidup
kedalam kurikulum, dan tahun ketiga pelatihan tegteemitraan dengan komunitas

diluar sekolah.

d. Pemberian grant bagi sekolah model
Grant diberikan kepada sekolah model bertujuangselsaibsidi bagi pelaksanaan uji
coba sekolah berwawasan lingkungan. Grant ini digekan untuk subsidi

pembiayaan program.

e. Supervisi klinis

Supervisi klinis adalah kegiatan monitoring yangiljean melihat progress program
dan memberikan asistensi apabila ada permasalatelakspnaan program
dilapangan. Supervisi klinis minimal dilaksanakafti@a) kali dalam satu tahun yaitu

pada tahap persiapan, tahap pelaksanaan, danetadapsi akhir tahun.

f. Pelaporan Hasil uji coba sekolah model

Pelaksanaan pelaporan hasil uji coba di buat sedidpr tahun pelaksanaan
program.laporan ini sebagai bentuk pertanggung hawadan progress report
kemajuan pelaksanaan program. Pada tahun ketiga dikaiat pelaporan akhir

sekaligus evaluasi dampak pelaksanaan program deghdujuan pendidikan

lingkungan hidup yaitu perubahan pengetahuan,, mpndangan dan perilaku yang
peduli terhadap lingkungan.Laporan akhir dapat rmi¢ran sebagai bahan kebijakan

apakah sekolah model ini diperluas atau tidak.
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Jurusan Pendidikan Biologi

DESAIN KURIKULUM PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP

Program Sekolah berwawasan lingkungan merupakagrgmo pendidikan lingkungan

hidup yang komprehensif yaitu dengan menjadikameissgkungan hidup sebagai issue
yang terintegrasi dalam program sekolah sehari-habalam rangka memberikan

panduan dalam pengembangan program tersebut maka gikembangkan ruang

lingkup materi program tersebut.

Program sekolah berwawasan lingkungan meliputi narag intrakurikuler,
ekstrakurikuler dan pengembangan sekolah. Progragrgam tersebut merupakan
program pilihan yang bisa dilaksanakan seluruhnga sebagian. Ruang lingkup materi

yang dikembangkan tentunya disesuaikan dengans3pergram di atas.

Program Intrakurikuler:

Program intrakurikuler terdiri dari: (1) Integrgsendidikan lingkungan hidup kedalam
kurikulum yang digunakan pada setiap mata pelajafah Pendidikan lingkungan hidup
sebagai muatan lokal. Desain kurikulum pendidikagkungan hidup harus mengacu
kepada pendekatan integratif inovasi pembelajaalam kerangka pengembangan
kurilukulum tersebut perlu dikembangkan domain-dionyang memberikan pembatasan

atau ruang lingkup pengembangan materi. Ada puradorya adalah sebagai berikut:

Domain A:Lingkungan dan masyar akat

Issue lingkungan di kehidupan sehari-hari
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Siswa diharapkan dapat memahami hubungan antarbglesn masyarakat dengan

perkembangan lingkungan hidup melalui penelitiadedeana.

Kompetensi :

1.

Siswa dapat menjelaskan perubahan masyarakat ggaditdi kehidupan sehari-
hari dan konsekuensi perubahan kondisi lingkungdnph baik secara positif
atau negatif lingkungan.

Dapat mengidentifikasi perilaku ramabh.

3. Dapat memberikan pendapatan mengenai perubahararakal dan lingkungan

hidup berdasarkan argumen yang inklusif secara aonaupun nilai.

Dapat membedakan antara fakta, pendapat, penyddallampak.

Industri dan teknologi

Siswa diharapkan dapat menjelaskan prinsip pengakiologi dan industri terhadap

perubahan lingkungan hidup berdasarkan observéegpaingan.

Kompetensi:

Siswa dapat membedakan teknologi yang berdampakihatau positif terhadap
lingkungan hidup.

Dapat memberikan pendapatan tentang proses peraseriagkungan yang di
akibatkan oleh industri berdasarkan penelitian sena.

Dapat menjelaskan proses-proses teknologi sederyamg dapat mengurangi
pencemaran lingkungan hidup.

Dapat mengidentifikasi produk ramah lingkungan.

Profesi

Siswa diharapkan dapat menjelaskan profesi yangubengan dengan pengelolaan

lingkungan hidup berdasarkan pencarian informasi abservasi sederhana.
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Kompetensi:

1. Siswa dapat mengidentifikasi profesi-profesi yan@rhiobungan dengan
pengelolaan lingkungan hidup.

2. Dapat menjelaskan deskripsi kerja sederhana prgéesj berhubungan dengan
lingkungan hidup.

3. Dapat menjelaskan prinsip-prinsip keselamatan ked@i profesi yang
berhubungan dengan lingkungan hidup.

4. Dapat menjelaskan kualifikasi profesi yang berhgam dengan lingkungan
hidup dengan cara observasi sederhana.

Domain B: Sumber daya alam

Jenis sumber daya alam

1. Siswa dapat membedakan sumber daya alam yangtdgpatbaharui dan tidak
dapat terperbaharui.
2. Dapat menjelaskan fungsi dari sumber daya alam
Pengelolaan lingkungan hidup

Siswa dapat memahami proses-proses pengelola&uotiggn hidup
Dapat merencanakan pengelolaan lingkungan hidtipgkat sekolah

Dapat membandingkan beberapa macam cara pengelioigieemgan hidup.

R

Dapat memberikan pendapat tentang suatu issuaulggk hidup berdasarkan
penelitian sederhana.

Domain C:Desain program pengelolaan lingkungan hidup

1. Siswa dapat membuat desain untuk memecahkan péamasaederhana.

2. Dapat merencanakan program sederhana tentang pkagelingkungan hidup.
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3. Dapat melakukan pengeukuran sederhana indikat@epsaan lingkungan
hidup.
4. Dapat mengevaluasi desain program yang telah dibuat

Domain-domain yang dikembangkan dalam programkatrkuler ini bertujuan
mengembangkan kecakapan hidup terutama geneticegérti:

1. Pembelajaran siswa melalui investigasi secara mandi

Belajar mengumpulkan informasi

Mampu bekerja sama

Belajar memformulasikan dan mengekspresikan pendapa

a ~ wn

mengenal profesi yang berhubungan dengan lingkuhigiap.

Dari generik skill yang dikembangkan diharapkan oun
Perilaku siswa yang peduli terhadap lingkungan fidu
Kecakapan komunikasi

Belajar mandiri

kecakapan mencari informasi

learning by doing

o gk~ w e

mampu bekerja sama.

Program ekstrakurikuler:

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan  salah satu plargram sekolah berwawasan

lingkungan yang menjadi target dalam rangka pekadrdiingkungan hidup di sekolah.
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Ruang lingkup atau kurikulum pembelajaran pendidilkagkungan hidup pada program
ekstra kurikuler bisa menggunakan desain kurikulsama seperti untuk program
intrakurikuler, akan tetapi dalam program ekstréduler lebih baik dibuat berupa

program-program yang disesuaikan dengan kegiataa lekrikuler itu sendiri.

Program pengembangan sekolah:

Program pengembangan sekolah merupakan programdikembangkan oleh komite
lingkungan sekolah yang implementasinya melibatkaturuh stake holder sekolah.

Dibawah ini adalah program program yang dapat dideergkan :

1. Program pengehematan sumber daya.
Program ini merupakan program penghematan senayar yang ada di sekolah
seperti penggunaan air, listrik, kertas dll.

2. Minimisasi pencemaran
Program ini adalah program yang bertujuan untukgueangi pencemaran di
sekolah seperti mengurangi sampah disekolah, semetakukan pemisahan
sampah organik dan non organik, sampah kertasuiudang dijadikan kerajinan
tangan, dll.

3. Berkebun

4. Pendidikan lingkungan hidup

5. dll.
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